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Sistem Transaksi Pembayaran Food Court
Dengan Teknologi E-Card

Heru Nurwasito

Food court center merupakan salah satu fasilitas yang
sering kita jumpai pada pusat-pusat perbelanjaan, akan
tetapi masih banyak food court yang memiliki sistem
pembayaran yang kurang baik. Dalam upaya mengatasi
permasalahan tersebut, maka pada penelitian ini dirancang
dan dibuat perangkat lunak Sistem Transaksi Pembayaran
Food Court dengan menggunakan teknologi E-card yang
dapat menyediakan kemudahan dalam transaksi
pembayaran dan manajemen pengelolaan food court.
Pengembangan Sistem Transaksi Pembayaran Food Court
dilakukan dengan menggunakan development tool Visual
Basic 6.0 dan basis data MySQL. Sistem Transaksi
Pembayaran Food Court dibangun dengan menggunakan
arsitektur Client-Server sehingga keakuratan data dapat
terjaga karena semua informasi disimpan dalam satu
komputer. Pengujian Sistem Transaksi Pembayaran
Food Court dilakukan pada setiap aplikasi sistem untuk
mengetahui proses yang dilakukan oleh tiap-tiap aplikasi
sistem tersebut. Hasil dari pengujian aplikasi sistem dapat
diketahui bahwa aplikasi sistem pada Sistem Transaksi
Pembayaran Food Court dapat melakukan proses sesuai
dengan kegunaannya masing-masing. Pengujian juga
dilakukan terhadap koneksi basis data dan pembacaan
barcode pada E-card. Sistem Transaksi Pembayaran Food
Court yang dihubungkan dengan Kkoneksi basis data
MySQL pada port 3306 dapat melakukan proses
manipulasi terhadap data-data di dalam basis data.
Pengujian pembacaan barcode dilakukan dengan
menembakkan barcode reader pada sample barcode
sebanyak 20 kali dengan jarak dan sudut kemiringan
tertentu. Hasil pengujian yang dilakukan terhadap koneksi
basis data dan pembacaan barcode menunjukkan bahwa
Sistem Transaksi Pembayaran Food Court dapat berfungsi
dengan baik.

Kata Kunci : transaksi pembayaran, food court, E-
card, barcode, barcode reader, Visual Basic, MySQL.

1. PENDAHULUAN

Perekonomian di Indonesia berkembang sangat pesat,
terbukti dari maraknya pembangunan mall dikota-kota
besar, hal tersebut tentu saja mempengaruhi gaya hidup
masyarakat perkotaan yang cenderung konsumtif. Oleh
karena itu, para pengembang berlomba-lomba untuk
memberikan fasilitas-fasilitas yang terbaik demi
kenyamanan pengunjung.

Food court center merupakan salah satu
fasilitas yang disediakan oleh pihak pengembang, akan
tetapi sering kita jumpai antrian yang terjadi pada loket
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kasir, hal tersebut tentu saja dapat mengurangi
kenyamanan pelanggan dan mengakibatkan kelalaian
petugas kasir. Terdapat pula beberapa food court yang
sistem pembayarannya tidak terpusat pada loket kasir
tetapi melakukan pembayaran langsung pada counter
makanan. Hal tersebut dapat menimbulkan masalah
apabila pihak counter makanan melakukan kecurangan
dengan memanipulasi laporan keuangan, sehingga pada
saat pembagian pendapatan, pihak pengelola tidak
mendapatkan apa yang menjadi haknya.

Untuk mengatasi masalah tersebut maka dibuatlah
sistem transaksi pembayaran food court yang dapat
mendukung  kenyamanan pelanggan pada saat
melakukan transaksi pembayaran dan juga memberikan
kemudahan dalam manajemen pengelolaan food court.
Sistem ini akan menerapkan penggunaan media kartu
elektronik, atau disebut E-card yang berbasis barcode.
Karena pada sistem ini, E-card akan menggantikan uang
tunai sebagai alat bantu pembayaran, sehingga kita tidak
perlu membawa uang tunai dalam jumlah yang cukup
banyak sekaligus dapat mempercepat transaksi
pembayaran karena pelanggan tidak perlu mengantri di
loket kasir. Sistem Transaksi Pembayaran Food Court
akan dibangun dengan menggunakan Visual Basic dan
basisdata MySQL.

II. TRANSAKSIKEUANGAN

Transaksi keuangan merupakan kegiatan ekonomi
pada suatu unit organisasi atau kejadian yang
menyangkut unit organisasi yang harus diukur jumlah
rupiahnya dan dicatat dalam sistem akuntansi sehingga
jumlah rupiahnya akan mempengaruhi laporan keuangan
yang dihasilkan [SUW — 91]. Untuk dapat dikatakan
sebagai transaksi keuangan, transaksi tersebut harus
dapat dinyatakan dalam satuan uvang. Untuk dapat
disebut sebagai transaksi, kegiatan tersebut tidak harus
berupa kegiatan fisik. Hasil suatu keputusan manajemen
yang berpengaruh terhadap laporan keuangan juga
termasuk dalam pengertian transaksi.

Untuk suatu unit organisasi berupa perusahaan,
Transaksi keuangan dapat digolongkan menjadi
transaksi Eksternal dan transaksi Internal. Transaksi
Eksternal adalah transaksi yang terjadi antara
perusahaan dengan pihak luar sedangkan Transaksi
Internal adalah transaksi yang terjadi dalam unit
perusahaan.

Pemrosesan data menyangkut berbagai tindakan dan
kegiatan, antara lain :
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®  Mengidentifikasi berarti menentukan apakah suatu
objek dalam transaksi memenuhi kriteria untuk
diukur dan dimasukkan dalam laporan keuangan.

®  Mengukur berarti menentukan jumlah rupiahnya
agar jumlah rupiah tersebut dapat diolah lebih
lanjut.

® Mencatat berarti memasukkan angka hasil
pengukuran kedalam sistem akuntansi sehingga
angka kos tersebut termuat dalam laboran
keuangan.

®  Mengklasifikasi berarti memasukkan suatu jumlah
rupiah kedalam kategori yang telah ditentukan.

e  Mengalokasi berarti memecah kesatuan kos
menjadi beberapa bagian berdasakan objek tertentu.

®  Meringkas berarti menggabungkan berbagai jumlah
rupiah dari berbagai kategori khusus kedalam
kategori yang lebih umum.

®  Menyajikan berarti memuat jumlah rupiah hasil
penggolongan kedalam laporan dengan format dan
susunan yang telah ditentukan.

III. BARCODE READER

Komputer tidak dapat membaca barcode secara
langsung. Untuk mengetahui informasi yang terdapat
pada barcode, barcode harus didekodekan kedalam
format data yang dapat diproses oleh komputer. Alat
yang dapat membaca informasi yang terdapat pada
barcode disebut barcode reader, atau secara umum
disebut barcode scanner.

Barcode reader terdiri atas :
®  Scanner berfungsi untuk men-scan symbol barcode
dan menangkap bar dan spasi dari barcode dan
mengirimnya ke decoder.
® Decoder berfungsi sebagai penerjemah bar dan
spasi kedalam bentuk karakter ASCII dan
mentransmisikan data ke komputer dalam format
data sederhana.
e Kabel berfungsi sebagai antarmuka antara dekoder
dan komputer.

Beberapa tipe Barcode Reader antara lain adalah:

® Barcode reader berbentuk pena atau tongkat
merupakan barcode reader yang paling sederhana
dan tidak begitu mahal. Paling tahan lama dan tidak
terdiri atas bagian-bagian yang bergerak..

merupakan barcode
scanner paling populer. Laser barcode scanner
tidak perlu menyentuh atau mendekati barcode
untuk pembacaan barcode.

e CCD (Charge Couple Devices) barcode scanner
menggunakan array cahaya sensor yang terdapat
pada bagian depan barcode reader.

e Kamera berbasis barcode reader menggunakan
video kamera kecil untuk menangkap gambar
barcode.

e Laser barcode scanners

IV. PERANCANGAN DAN IMPLEMENTASI

Bab ini menjelaskan perancangan Sistem Transaksi
Pembayaran Food Court dengan media E-card yang
berbasis barcode dengan menggunakan kompiler
Microsoft Visual Basic 6.0 dengan bahasa pemrograman
basic dan database MySQL. Perancangan  yang
dilakukan meliputi dua tahap, yaitu : analisis kebutuhan
dan perancangan perangkat lunak (desain).

A. Spesifikasi Kebutuhan

Spesifikasi kebutuhan diperlukan untuk menjelaskan
kebutuhan perangkat lunak yang telah didefinisikan
sebelumnya secara lebih detail dan tepat yang akan
menjadi dasar bagi perancangan dan implementasi.
Spesifikasi ~ kebutuhan  dari  Sistem  Transaksi
Pembayaran Food Court ditunjukkan dalam Tabel 1.

TABEL 1. SPESIFIKASI KEBUTUHAN

Kebutuhan Use Case
Untuk memasukkan data pribadi Registrasi
customer, password serta pengaktivasian

E-card

Untuk mengetahui sisa kredit yang Cek kredit
terdapat pada E-card

Untuk mengisi ulang kredit pada E-card Refill kredit

Untuk melakukan pemesanan makanan Order makanan
pada counter makanan

Untuk melakukan pembayaran pada
counter makanan

Untuk mengetahui transaksi yang telah
dilakukan oleh customer

Untuk meng-update menu makanan
Untuk mengubah status order customer
Untuk mengetahui rekapitulasi hasil
penjualan

Untuk mengetahui setiap transaksi yang
telah terjadi pada Food Court

Pembayaran
Laporan transaksi
Update menu
Ubah status

Laporan keuangan

Monitoring transaksi

B. Use Case Diagram

Dari rumusan kebutuhan - kebutuhan di atas,
dimodelkan dalam use case diagram. Pada Tabel 2
dibawah ini memberikan uraian pada masing-masing

aktor yang digunakan dalam diagram use case.
TABEL 2. DESKRIPSI ACTOR

Actor Deskripsi Actor

Customer Pengguna yang akan menggunakan sistem ini
untuk melakukan order makanan dan
pembayaran langsung pada counter makanan.

Admin Pengguna yang akan menggunakan sistem ini

Sistem untuk membantu customer melakukan registrasi,
pengecekan kredit, dan refill kredit, serta laporan
transaksi yang telah dilakukan oleh customer

Operator Pengguna yang akan menggunakan sistem ini

Counter untuk melakukan update menu, melayani order,

makanan dan menerima pembayaran.

Admin Pengguna yang akan menggunakan system ini

Aplikasi untuk melakukan monitoring transaksi, dan

rekapitulasi transaksi

Pada gambar 1 dibawah ini diperlihatkan pemodelan
dalam diagram use case yang menggambarkan interaksi
yang dilakukan customer, admin sistem, admin aplikasi
dan operator counter terhadap sistem.
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Gambar 1 Use Case Diagram Sistem Transaksi Pembayaran Food
Court

C. Perancangan Sistem

Perancangan sistem merupakan tahap awal dari
perancangan perangkat lunak. Perancangan ini
dilakukan untuk mengetahui aplikasi sistem yang akan
dibuat secara umum. Perancangan sistem meliputi
diagram blok sistem, cara kerja sistem, dan diagram
konteks.

Diagram blok sistem menggambarkan setiap blok atau
bagian dari sistem aplikasi. Sistem Transaksi
Pembayaran Food Court dirancang untuk dapat
dijalankan pada jaringan lokal. Sistem aplikasi akan
dibagi menjadi beberapa bagian yang terhubung dengan
server, seperti yang diperlihatkan dalam Gambar 2 :

COUNTER MAKANAN 1 COUNTER MAKANAN 2

Earﬁnue
reader Screen Display To
er

Cuumer PC Scree \ D‘Solay To

Barcode  Admin compuier Printer
reader

Gambar 2 Diagram blok sistem

Sistem Transaksi Pembayaran Food Court terdiri dari
hardware dan software yang saling mendukung.
Hardware yang digunakan yaitu barcode reader,
berfungsi sebagai alat untuk menkodekan barcode yang
terdapat pada E-card, Prinsip kerja dari sistem ini
diawali dari proses registrasi customer yang belum
memiliki E-card. Pada saat proses registrasi, E-card
akan diaktivasi dengan penggunaan password oleh
Setelah pengaktivasian, customer dapat
menggunakan E-card pada counter-counter makanan
yang tersedia pada food court yang menggunakan sistem
tersebut.

Bagi customer yang telah memiliki E-card atau sudah
melakukan registrasi, maka dapat dilakukan pengecekan
sisa kredit dan melakukan pengisian ulang kredit
tersebut. Pada saat customer melakukan order makanan,
transaksi pembayaran langsung dilakukan pada counter
makanan tersebut.

customer,
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Operator counter akan membaca barcode pada E-
card melalui barcode reader dan melihat sisa kredit
serta transaksi yang telah dilakukan. Pada saat customer
menunggu pesanan, Operator counter dapat melihat
status order pelanggan yang selanjutnya akan
menginformasikan kepada pelayan. Jika diinginkan,
customer dapat mencairkan sisa kredit yang ada pada E-
card tersebut setelah customer melakukan transaksi
pembayaran.

DFD yang pertama kali dibuat adalah diagram
konteks  (context  diagram). Diagram  konteks
menggambarkan seluruh input ke sistem atau output dari
sistem serta menjelaskan hubungan sistem dengan
lingkungan atau kesatuan luar. Pada sistem ini,
melibatkan 3 kesatuan luar, yaitu administrator,
customer,dan counter makanan.

Diagram konteks ditunjukkan dalam Gambar 3.

List customer
List Counter mknan

Administrator

L Info fist counter mknan

Infio st customer
Laporan Keuangan
Laporan transaksi

r Info Sisa Kredit

Customer

Data counter mknan Conier
List menu O

3

Sistem
Transaksi

List order

Foad Court,

——— Registrasi Customer
Order makanan
Pembayaran
Refill kredit
Refund Kredit

Gambar 3. Diagram Konteks Sistem

Data Flow Diagram (DFD) merupakan salah satu alat
yang digunakan untuk menggambarkan keseluruhan
Sistem Transaksi Pembayaran Food Court yang akan
dibuat. DFD yang pertama kali dibuat adalah DFD level
0 atau Context Diagram. DFD context diagram telah
dijelaskan sebelumnya pada perancangan sistem dengan
bahasan diagram konteks.

Tahap selanjutnya yang merupakan penjabaran
diagram konteks adalah pembuatan DFD level 0.

input_data_cust data_cust

===
e
s

posa_cust
. <o

info_credit

info_credit

cncmmp

- —

outpul_data_cust
pass_admin

'?S'L?"'!"

o info_cust_»

4
S R g
- 'y

~p
lap_transaksi

bt -
o Ksnn Gutput_data_keu

Lrans_mstr

Gambar 4. DFD Level 0

Gambar 4. merupakan DFD level O dari Sistem
Transaksi Pembayaran Food Court yang mempunyai
tujuh proses, yaitu : registrasi, validasi password, login,
kredit pada E-card, order makanan, laporan keuangan,
dan informasi.
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Perancangan database dilakukan agar Sistem
Transaksi Pembayaran Food Court menjadi database
yang efisien dalam penggunaan ruang penyimpanan,
cepat dalam pengaksesan dan mudah dalam
pemanipulasian data. Perancangan database dapat
dilakukan dengan menggunakan Entity Relationship
Diagram (Diagram ER), normalisasi data, dan Data
Object Descripiton

Diagram ER digunakan untuk menggambarkan
entitas-entitas secara umum yang terdapat pada Sistem
Transaksi Pembayaran Food Court. Akan tetapi
perancangan database dengan diagram ER tidak
sepenuhnya mewakili struktur yang terdapat pada
keadaan nyata dari Sistem Transaksi Pembayaran Food
Court.

Diagram ER akan menggambarkan hubungan entitas
satu dengan lainnya dengan memperlihatkan hubungan
antar atribut yang akan dijadikan key untuk berelasi
antar tabel. Sebelum menggambarkan relasi diagram
ER, entitas-entitas pembentuk sistem harus ditentukan
terlebih dahulu beserta atribut entitas itu sendiri. Entitas
yang ditentukan merupakan tabel yang akan dipakai
pada database.

Diagram ER dari struktur database foodcourt
digambarkan dalam Gambar 5 berikut:

& &
~‘

counter_mkn

customer

m kd_menu m
Gambar 5. Entity Relationship Diagram
tb_trans_mstr tb_employee tb_user
PK,FK2 trans id PK |emp id PK user 1D
PK,FK3 emp_id PK,FK2 |counter ID
PK,FK1,FK2 |customer id emp_name | PK.FK1 |emp ID
»> address
date phone password
cancel_flag gender delete_flag
create_by position create_by
create_date email create_date
desk_no delete flag
create_by
create_date
tb_customer v
PK |customer ID th_counter
name tb_trans_hist PK | counter_id
address
phone PK trans_date counter_name
ho_kip PK wans type address
et l@—{ PKFK! |customer ID | |phone
i PK,FK2 |counter ID company_name
v password share_amt
th_trans_dii delete_flag ref_no delete_flag
= p— create_by amount create_by
PK trans_id create date create_date
PK,FK1 |food id credit limit y

price
dise
status_order

th_food

PK food_id
PK,FK1 |counter id

food_name

create_by
create_date

Gambar 6. Normalisasi pada database foodcourt

Pada Sistem Transaksi Pembayaran Food Court,
normalisasi data dibutuhkan untuk mengurangi
pengulangan (redundansi) data di setiap tabel dan
mempercepat proses pencarian data di dalam database.
Tabel-tabel yang akan digunakan untuk menyimpan data
dinormalisasi menjadi enam buah entitas (tabel) yaitu
Tabel tb_customer, tb_counter, tb_food, tb_employee,

tb_trans_mstr, tb_trans_dtl, tb_trans_hist, dan tb_user.
Rancangan normalisasi tabel-tabel tersebut diperlihatkan
dalam Gambar 6.

Implementasi perancangan basis data foodcourt
dilakukan sesuai dengan entity relationship diagram.
Implementasi  perancangan basis data foodcourt
menggunakan Data Definition Languange (DDL).

DDL yang digunakan dalam membentuk basis data
foodcourt adalah sebagai berikut:

CREATE DATABASE foodcourt ; |

Basis data foodcourt yang telah diimplementasikan
pada basis data MySQL ditunjukkan dalam Gambar 7.

BE=| XI
Microsoft Wlndnus HP ion 5 1.260081
{C> Copyright 1985—23.1 l‘hcrusuft Corp. T
C:\Documents and Settings:\Ferryco Laventosa’s>cd “mysgqlibin

Gismysglnbin>mysgl —u root —p
Enter password:

elcome to the MySGL monitor.
Your MySQL connection id is

Commands end with 5 or “Ng.
to server version: 4.8.13-nt
Type ’help;’ or *~h’ for help. Type ’~c’ to clear the huffer.
mysgl> use foodcourt;

Datahase changed

mysql) show tahles;

! th_counter
th_customer
th_employee H
th_food i
th_trans_dtl H
th_trans_hist H
th_trans_nstr
th_user

8 rows in set (@.11 sel:)

j oy
Gambar 7. Implementasi Basis Data foodcourt pada MySQL

mysql>
<

Pada implementasi perangkat lunak aplikasi
dilakukan implementasi perangkat lunak untuk login,
master data employee, master data customer, master
data counter makanan, master data food/makanan, order
customer, delivery check, report dan user management.

V. PENGUIJIAN
Pengujian yang dilakukan meliputi pengujian koneksi
basisdata, pengujian implementasi Sistem Transaksi
Pembayaran Food Court, dan pengujian pembacaan
barcode pada E-card.

A. Pengujian Koneksi Basis Data

Gambar 8. memperlihatkan koneksi yang aktif pada
komputer client sebelum melakukan koneksi pada
database MySQL.
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IC:\nysglibindnetstat -an
fictive Connections

Proto Local Address Foreign Address State
TGP 8.8.8.8:135 8.8.8.0:8 LISTENING
TCP 0.0.0.08:445 8.8.8.0:0 LISTENING
ICP 0.6.08.8:1830 9.08.8.08:0 LISTENING
TCP 0.8.8.9:5800 9.0.0.8:0 LISTENING
TCP 8.8.8.8:58300 8.8.8.0:0 LISTENING
ICP 192.18.18.1:139 8.8.8.8:0 LISTENING
TGP 192.18.18.1:1161 8.0.08.8:0 LISTENING
TCP 192.18.18.1:9967 8.8.8.9:0 LISTENING
Upp 0.0.0.9:135 e

upp 8: L

upp 0: nim

upp a: i

upp 8: 1%

upp a: *in

upp a. i

upp 8. I

upp U} wiw

upp . *w

upp *in

upp i

upp I

upp o 5 i

upp 192.19.18.1:47333 LR

Gambar 8. Daftar Koneksi Pada Komputer Client Sebelum
Melakukan Koneksi dengan Database MySQL

Gambar 8. menunjukkan hasil dari penggunaan
perintah ‘netstat —an’, perintah tersebut digunakan untuk
menampilkan semua koneksi yang terdapat pada
komputer client. Komputer client akan menjalankan
perintah ‘mysql -u root -p -h 192.10.10.3’, perintah
tersebut digunakan untuk melakukan koneksi dengan
database MySQL yang terdapat pada komputer dengan
alamat IP 192.10.10.3. User yang digunakan adalah root
dengan password kosong. Koneksi antara komputer
client dengan database MySQL yang telah aktif
diperlihatkan dalam Gambar 9.

C:\Documents and Settings\asisten)netstat -an

fictive Connections
Proto Local Address State
TCP 0.9.8.0:135 LISTENING
TCP .8.8. LISTENING
TCP LISTENING
TCP LISTENING
TCP LISTENING
TCP LISTENING
TcP ESTABLISHED
UDP
UDP
UDP
upp
UuDP
uDP
UDP
UDP
UDP
uDP
UDP
uDP
UDP
UppP

Gambar 9. Daftar Koneksi Pada Komputer Client Setelah Melakukan
Koneksi dengan
Database MySQL

Dalam Gambar 6.2 memperlihatkan koneksi yang
terjadi antara komputer client dengan alamat
192.10.10.1 dengan database MySQL dengan alamat
192.10.10.3 pada port 3306.

B.  Pengujian Implementasi Perangkat Lunak Sistem
Transaksi Pembayaran Food Court

Hasil dari pengujian ini akan menampilkan data yang
terdapat pada database foodcourt.
1) Tabel th_customer
Tabel tb_customer digunakan untuk menyimpan
data customer yang telah terdaftar.
Untuk menampilkan data customer
perintah:
SELECT cust_id, cust_name, address, credit_limit,
phone FROM tb_customer

digunakan
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Hasil perintah tersebut ditunjukkan dalam Gambar 10.

mysql> select cust_id, cust_name, address. credit_limit, phone from th_customer;

i ocust_id i cust_name ! address i credit_linit i phone

i Uento i jl Cempaka 33 H 9341458761 H
i Nesya i Jl. Kupu-kupu §3 1 885234390595 |
edityo i Jl. Teratai 196 1 B58218610600 |

rows in set

sec)

mysql>

Gambar 10. Data Tabel tb_customer

2) Tabel tb_employee
Tabel tb_employee digunakan untuk menyimpan data
employee yang bekerja pada foodcourt tersebut.

Untuk menampilkan data employee digunakan
perintah:
SELECT emp_id, emp_name, address, position,

gender FROM tb_employee
Hasil perintah tersebut ditunjukkan dalam Gambar 11.

mysql> select emp_id. emp_name, addvess, gender, position from th_employee;

! emp_id ! enp_name ! address ! gender ! position !

1 581234 | Andrel i jl. Merpati 53 i F i Vaitres
i 588588 ! Kurosaki ichigo ! jl. Serenetai iH Sales
i 585566 ! Lulu i jl. Ditempat 123 | F Admin

rous in set (B.88 sec)

nysql>

Gambar 11. Data Tabel tb_employee

3) Tabel tb_counter

Tabel tb_counter digunakan untuk menyimpan data
counter makanan yang terdapat pada foodcourt tersebut.

Untuk menampilkan data counter makanan digunakan
perintah:

SELECT counter_id, counter_name, address,

company_name, share_amt FROM tb_counter.

Hasil perintah tersebut ditunjukkan dalam Gambar 12.

mysql> select counter_id. counter_name. address. company name. share_ant from th_counter;

i counter_id ! counter_name i address i company_name  share_ant !

i sa1 { Hebab Ali Baba ! jl. Maju 3 i Ali Baba Corp. | 10}
i 502 i Big Burger f 1. Pelan 66__ ! PT. Senua Suka | i@ |
RE] ! Fiesta Steak ! j1. Kelinci 32 ! Fiesta i i5 |

rous in et <0.00 secd

mysql>

Gambar 12. Data Tabel tb_counter

4) Tabel th_food

Tabel tb_food digunakan untuk menyimpan data
makanan yang disediakan oleh setiap counter makanan
yang terdapat pada foodcourt tersebut.

Untuk menampilkan data counter makanan digunakan
perintah:

SELECT food_id, food_name, price, FROM tb_food

WHERE counter_id = ‘s01’;

Hasil perintah tersebut ditunjukkan dalam Gambar 13.

Jnysql} select food_id, food_name, price from th_food where counter_id = 'sBL’;

i
! food_id ! food_name | price

TEH TARIK | 4608
| sB1-82 | KEBAR SEDANG | 1A06@
| sBi-61 | KEBAB SUPER ! 15068

|
i sBi-84 | ROTI CANE | 5000 |
| s@L-63 | | 4o |

4 yous in set (.08 sec)

Gambar 13. Data Tabel th_counter

5) Tabel th_user

Tabel tb_user digunakan untuk menyimpan data user
yang berhak untuk mengakses Sistem Transaksi
Pembayaran Food Court.

Untuk menampilkan data
perintah:

SELECT user_id, counter_name, emp_name FROM

tb_user;

customer digunakan
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Hasil perintah tersebut ditunjukkan dalam Gambar 14.

mysql> select user_id, password. counter_id. emp_id
—> from th_user
—> group by user_id asc;

i wser_id | password | counter_id | emp_id i
i counterl | counterl i sB1 i DEL566 i
i counterZ | counter2 i sB2 i DOBE? i
i counterd | counter3 i s83 i HE66e5A i
i sysadmin | test i admin i sysadmin i
4

rows in set <B.00 sec>

Gambar 14. Data Tabel th_user

6) Tabel th_trans_dtl
Tabel tb_trans_dtl digunakan untuk menyimpan data
lengkap mengenai order makanan yang dilakukan oleh
customer.
Untuk menampilkan data order makanan digunakan
perintah:
SELECT trans_id, food_id, qty, price
FROM tb_trans_dtl;
Hasil perintah tersebut ditunjukkan dalam Gambar 15.

mysql? select trans_id, food_id. gty. price
—» from th_trans_dtl;

trans_id food_id qty price

s01-84
@181
s@1-83
s02-82
sa2—-84
s02-85

!
! 5908
H

:

!

i

;

!

H

;

! 582-83
i

:

!

/

;

H

!

A

;

H

!

i

;

15688
40688
8000

s@2-81
0284
sA3-\82
s@3-81

3088
25888
25808
£03-86
sA3-A3
s@01-81

5888

'
i
'
i
'
i
'
i
'
H
'
'
'
H
'
i 8868
i
'
i
'
i
'
i
'
i
1
i
'
H

1 e e e o 0 LI BN N DN R
DD kD ok P ko DD (D DN ok ok

18880
15808

14 rows in set (0.88 sec?
Gambar 15. Data Tabel tb_trans_dtl

7) Tabel tb_trans_hist

Tabel tb_trans_hist digunakan untuk menyimpan data
jenis transaksi yang dilakukan oleh customer.

Untuk menampilkan data transaksi yang
dilakukan customer digunakan perintah:

SELECT trans_date, trans_type,

counter_id, ref_no, amount

FROM tb_trans_hist;

Hasil perintah tersebut ditunjukkan dalam Gambar 16.

telah

customer_id,

mysql) select trans_date. trans_type,. customer_id, counter_id, ref_no. amount
=> fron th_trans_hist;

e

! trans_date ! trans_type | customer_id ! counter_id ! vef_no ! amount
|

-16-10 22:23:34 | PAYMENT ! 0809140801 ! sOL 'E ! 15000

| 2098-18-10 22:24:84 | PAYMENT ! 8869146083 ! s01 HE? ! 10000

008-10-10 22:32:20 | PAYMENT | £869146001 ! 01 12 i 20000

-16-10 23:01:85 | PAYMENT | 0809140891 | sOL 13 | 4000

@@8-18-13 1@:38:36 | NEW CREDIT | B8@961@AA4 | - iz i 190088

-+
B rous in set (B.83 sec)

Gambar 16. Data Tabel tb_trans_hist

8) Tabel tb_trans_mstr

Tabel tb_trans_mstr digunakan untuk menyimpan
rekapan data transaksi customer yang diambil dari tabel
tb_trans_dtl dan tb_trans_hist.

Untuk menampilkan rekapan data digunakan perintah:

SELECT trans_id, counter_id, date,emp_id,

customer_id, desk_no

FROM tb_trans_mstr;

Hasil perintah tersebut ditunjukkan dalam Gambar 17.

mysql)> select trans_id, counter_id. date.emp_id, customer_id. desk_no
~> from th_trans_nstr;

-+
! trans_id ! counter_id ! date ! enp_id ! customer_id !

-+

B8 1 s81 | 2808-18-18 22:23:34 | counterl ! @889148861 | 5
11s01 | 2008-10-10@ 22:24:84 ! counterl | B887140063 ! 4
2 1 s81 | 2808-18-18 22:32:28 | counterl | BB@Y140BA1 1| 4
3 1 s01 | 2808-1@-18 23:01:85 ! counterl ! A8A9146AA1 | 12

-+
4 rows in set (@.88 sec)

Gambar 17. Data Tabel tb_trans_mstr

C. Pengujian Pembacaan Barcode pada E-card

®  Prosedur Pengujian
TABEL 3. DATA PENGUJIAN PEMBACAAN BARCODE

Sample barcode Jarak Sudut Kemiringan
(dalam cm) (dalam 6°)
0809010004 0 30
0809010002 1 45
2 60
3 90

Data hasil pengujian pembacaan barcode berdasarkan
jarak dan sudut kemiringan tertentu ditunjukkan pada
Tabel 4.

TABEL 4. DATA HASIL PENGUJIAN PEMBACAAN BARCODE

Jarak Sudut Kemiringan (dalam 6°)

(cm) 30 45 60 90
0 v v v v
1 v v v v
2 v v v v
3 v v x x
Keterangan :

v' : barcode dapat terbaca dengan baik
x : barcode tidak dapat terbaca

Data hasil pengujian pembacaan barcode yang
dicantumkan pada Tabel 6.7 merupakan jarak dan sudut
kemiringan ideal yang dibutuhkan oleh barcode reader
untuk dapat membaca barcode yang terdapat pada E-
card dengan baik yaitu dengan jarak antara 0-2 cm
dengan sudut kemiringan antara 30° - 90° .

VI. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil perancangan dan implementasi
serta pengujian yang telah dilakukan maka dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut:

1. Hasil pengujian koneksi basis data menunjukkan
bahwa koneksi server basis data MySQL dan
Sistem Transaksi Pembayaran Food Court melalui
sebuah jaringan LAN (Local Area Network) dapat
bekerja dengan baik.

2. Aplikasi Admin dan  Operator  Counter
menunjukkan bahwa sistem dapat
diimplementasikan sesuai analisis kebutuhan yang
telah dilakukan.

3. Proses pembacaaan/scanning barcode menunjukkan
bahwa barcode dapat terbaca dengan baik antara
jarak 0 — 2 cm.

4. Hasil dari  seluruh  rangkaian  pengujian
menunjukkan bahwa sistem yang dikembangkan
adalah valid sesuai kebutuhan.
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